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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginformasikan kesesuaian kompetensi
pengrawit terhadap garap Ladrang Jagung-jagung. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode observasi dengan pendekatan musikalitas.
Ladrang Jagung-jagung merupakan gending Gaya Yogyakarta yang biasa
disajikan soran. Ladrang Jagung-jagung memiliki banyak variasi garap ricikan.

Ladrang Jagung-jagung merupakan salah satu gending soran yang
populer di masyarakat karawitan. Ladrang Jagung-jagung dibagi tiga bagian
pokok yaitu balungan mlaku irama I, balungan ngracik dan bagian imbal demung
(balungan mlaku irama II). Imbal demung pada Ladrang Jagung-jagung
menggunakan imbal demung gawan. Pengrawit yang mampu menyajikan
Ladrang Jagung-jagung secara sempurna adalah pengrawit dengan kompetensi
tingkat mahir.

Kata kunci: Jagung-jagung, kompetensi, garap.

Pendahuluan

Ladrang Jagung-jagung adalah salah satu repertoar gending gaya
Yogyakarta yang sering disajikan dalam garap soran. Selain disajikan secara
mandiri (uyon-uyon), Ladrang Jagung-jagung disajikan pula untuk mengiringi tari
Golek Menak Kakung. Ladrang Jagung-jagung dalam penyajiannya dibagi
menjadi dua bagian pokok yaitu bagian sesegan dan dados. Pada bagian dados
penyajian gending ini sama dengan penyajian ladrang irama Il pada umumnya,
hanya saja terdapat balungan mlaku, ngracik dan mengkal. Dalam bagian dados
terdapat garap imbal demung, peking miraga dan slenthem ngenyut yang
diterapkan pada balungan mlaku bukan pada balungan lamba atau nibani.

'Alamat korespondensi: Jurusan Karawitan, Fakultas Seni Pertunjukan, Institut
Seni Indonesia Yogyakarta, Jalan Parangtritis Km 6,5. Sewon, Bantul, Yogyakarta.



Garap dalam karawitan Jawa terdiri dari beberapa unsur yaitu materi
garap, penggarap, perabot garap, sarana garap, penentu garap dan pertimbangan
garap (Rahayu Supanggah,2009:4). Selain itu, kompetensi personal pengrawit
juga mempengaruhi garap gending dalam karawitan. Kompetensi pengrawit
dikategorikan melalui beberapa tingkat yaitu pemahaman pasif (miraga),
penghayatan  aktif (mirama) dan penghayatan emosional (mirasa)
(Trustho,2007:157). Penyajian Ladrang Jagung-jagung sangat dipengaruhi
kompetensi pengrawit yang menyajikannya, menjadikan banyak tafsir garap

dalam penyajiaannya.

Tinjauan umum Ladrang Jagung-jagung Gaya Yogyakarta
A. Ladrang Jagung-jagung versi Keraton Yogyakarta

Sebagai pusat seni budaya termasuk seni karawitan, Keraton Yogyakarta
menjadi acuan garap gending klasik, baik gending garap soran maupun lirihan.
Dapat diartikan bahwa garap-garap dalam karawitan, mulai dari urutan penyajian,
garap vokal dan juga garap ricikan yang berkembang mengacu pada garap
karawitan di dalam keraton, tidak terkecuali garap pada Ladrang Jagung-jagung
laras slendro patet Manyura.

Urutan penyajian Ladrang Jagung-jagung Yyang biasa disajikan di
Keraton Yogyakarta yaitu buka - irama | - irama Il = irama | - suwuk.
Biasanya irama | setelah buka disajikan dengan irama yang agak seseg. Suwuk
untuk gending ini bisa menggunakan suwuk biasa dan juga suwuk gropak, tetapi
di dalam keraton biasanya lebih sering menggunakan suwuk gropak (R.M.
Soejamto, wawancara, 2018). Dalam irama | penyajian Ladrang Jagung-jagung
versi keraton ricikan balungan ditabuh mbalung atau sesuai balungan gendingnya.
Sedangkan dalam irama IlI, ada yang ditabuh mbalung ada juga yang
menggunakan imbal demung. Pada bagian demung ditabuh imbal tersebut peking
ditabuh miraga dan slenthem ditabuh mbandul, sedangkan saron ditabuh sesuai
balungan gendingnya.

Ladrang Jagung-jagung mempunyai garap khusus, yaitu pada peralihan

iramanya. Transisi irama | ke irama Il gending ini dilakukan pada kenong kedua,



jika demikian setelah kenong kedua tabuhannya langsung ngracik. Menurut
Bambang Sri Atmojo, hal ini dilakukan untuk menjaga konsistensi garapnya.
Garap Ladrang Jagung-jagung seperti ini masih sering disajikan oleh para abdi
dalem keraton sekitar tahun 1970an dan juga di Ndalem Pujokusuman pada waktu

itu (Bambang Sri Atmojo, wawancara, 2018).
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Jika demikian maka setelah gong tabuhannya dilanjutkan langsung pada
irama Il cengkok kedua (B) dan mulai imbal demung setelah kenong kedua.
Peralihan irama tersebut merupakan salah satu kekhususan garap yang ada pada
Ladrang Jagung-jagung.

B. Ladrang Jagung-jagung versi masyarakat pedesaan

Karawitan di luar keraton berkembang dengan sangat cepat karena di luar
keraton kesenian sangat fleksibel. Karawitan di luar keraton, oleh masyarakat
umum yang rata-rata adalah petani digunakan sebagai hiburan dan bersenang-
senang setelah mereka bekerja seharian di sawah. Oleh karena itu, karawitan di
luar keraton terus berkembang mengikuti tuntutan masyarakat agar tetap eksis.
Fleksibilitas yang terjadi pada karawitan di pedesaan, membuat banyak
kemunculan garap gending dengan berbagai versi garapan, salah satunya adalah
yang terjadi pada Ladrang Jagung-jagung. Ladrang Jagung-jagung yang pernah
populer di masyarakat pedesaan juga memiliki beberapa versi garap yang

berkembang.



a. Ladrang Jagung-jagung versi daerah kabupaten Sleman
Ladrang Jagung-jagung disajikan dalam irama | dan Il, pada irama Il
tidak ada yang digarap imbal demung seperti versi keraton. Baik penyajian irama |
dan irama I1, semua ricikan balungan ditabuh sesuai balungan gendingnya. Selain
itu ada juga versi lain, yaitu Ladrang Jagung-jagung yang menggunakan balungan
irama Il. Hal ini dipengaruhi oleh garap Ladrang Jagung-jagung yang digunakan
dalam iringan wayang yaitu tayungan versi Ki Narto Sabdo (Bambang Setyobudi,
wawancara, 2019).
b. Ladrang Jagung-jagung versi daerah kabupaten Bantul
Garap Ladrang Jagung-jagung di wilayah ini sama seperti garap Ladrang
Jagung-jagung yang berkembang pada umumnya, hanya saja ada sedikit
perbedaan garap tabuhan demung. Berdasarkan informasi, pada awalnya gamelan
yang ada di pedesaan kebanyakan hanya menggunakan satu demung, oleh sebab
itu dulu tabuhan demungnya seperti imbal gatra untuk ricikan demung tetapi
dilakukan dengan satu demung saja dan tidak ikut menabuh nada seleh balungan

(Sukimin, wawancara, 2019).

Balungan : .3 .1 .3 .2 .3 .1 .3 .2
Demung : 353.121. 353.232. 353.121. 353.232.
Balungan : .6 .3 . 6 .5 .6 .3 .6 .2
Demung ; 616.353. 616.353. 616.353. 616.232.

¢. Ladrang Jagung-jagung versi daerah kabupaten Kulon Progo
Ladrang Jagung-jagung yang berkembang di daerah ini, garapnya sama
dengan garap Ladrang Jagung-jagung pada umumnya. Struktur penyajian dan
garap ricikannya juga sama termasuk adanya imbal demung pada irama II,
tergantung pengrawit yang menyajikannya mampu atau tidak melakukan imbal
demung (Parjiyo, wawancara, 2019).



d. Ladrang Jagung-jagung versi daerah kabupaten Gunung Kidul

Ladrang Jagung-jagung cukup populer bagi masyarakat karawitan di
Gunung Kidul. Ada perbedaan garap penyajian Ladrang Jagung-jagung di
Gunung Kidul. Jika demung tidak digarap imbal, urutan penyajiannya sama
dengan penyajian Ladrang Jagung-jagung pada umumnya. Jika demung digarap
imbal, setelah buka gending masuk irama | dan tabuhannya lamba sampai kenong
ketiga, setelah itu demung langsung imbal. Pada irama Il, garapnya sama dengan
garap pada umumnya, pada balungan mlaku demung imbal dan pada balungan
ngracik tabuhannya juga ngracik sama seperti balungan gendingnya (Sadipan,

wawancara, 2019).
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Imbal demung diterapkan pada balungan mlaku baik pada irama |
maupun irama Il. Sedangkan pada bagian balungan ngracik, ricikan demung,

saron dan peking ditabuh ngracik sesuai notasi balungannya.

Bal : 6 3 6 5 6 3 6 2
D1 3.3. 5.5. 3.3 . 2 .2.
D2 .5 .3 .6 .5 .5 .3 .3 .2

Imbal demung yang diterapkan pada irama Il sama dengan imbal demung
yang digunakan untuk Ladrang Jagung-jagung pada umumnya. Pada versi ini

imbal demung dilakukan sampai suwuk atau sampai berhentinya penyajian



gending. Garap ricikan yang berbeda terdapat pada tabuhan bonang pada bagian
buka dan lamba setelah buka.

Buka bonang barung:

.3 .23 2 . . . . . 2 . (0
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Tabuhan buka bonang pada gatra terakhir menggunakan teknik tabuhan
gembyang midak, hal ini dilakukan karena setelah buka balungannya ditabuh
lamba dan bonangnya juga ditabuh dengan gembyang midak.

Bal : .3 .5 .3 .2

BB .3 .5 .3 .2

3355 3322

e. Ladrang Jagung-jagung versi daerah kotamadya Yogyakarta
Ladrang Jagung-jagung yang berkembang di wilayah kotamadya
Yogyakarta adalah sebagaimana yang berkembang di dalam Keraton Yogyakarta

karena letaknya dekat dengan keraton (R.M. Soejamto, wawancara, 2018).

C. Ladrang Jagung-jagung dalam iringan beksan/ tari.

Dalam penyajian Beksan Golek Menak Kakung pada bagian Umarmaya
melawan Umarmadi, Ladrang Jagung-jagung digunakan hanya Ladrang Jagung-
jagung irama | saja yaitu saat penari masuk ke area pementasan atau saat maju
gending. Garap ricikannya sama seperti garap ricikan Ladrang Jagung-jagung
untuk uyon-uyon. Perbedaan garapnya terletak pada ricikan kendang, karena
dalam iringan tari kendang memiliki sekaran tersendiri untuk mengikuti gerak

tarinya (R.M. Soejamto, wawancara, 2018).



D. Ladrang Jagung-jagung dalam pakeliran wayang.

a. Ladrang Jagung-jagung sebagai gending gagalan

Gagalan adalah penyajian karawitan sebelum dimulainya pertunjukan
wayang kulit. Penyajian Ladrang Jagung-jagung sebagai gending gagalan sama
seperti penyajiannya ketika disajikan mandiri (uyon-uyon) karena pada
hakekatnya gagalan fungsinya sama dengan penyajian gending garap soran pada
uyon-uyon (Trustho, wawancara, 2019).

b. Ladrang Jagung-jagung sebagai gending tayungan

Tayungan adalah adegan saat jogedan lakon pada pakeliran wayang kulit
agar lakon tersebut terlihat gagah. Tayungan dalam pekeliran gaya Yogyakarta
awal mulanya menggunakan tabuhan yang mirip dengan balungan Ladrang
Jagung-jagung irama | tetapi bukan berbentuk Ladrang melainkan ganjur. Setelah
itu munculah tayungan dengan menggunakan Ladrang Jagung-jagung.

Ricikan balungan semuanya ditabuh sama seperti balungan gendingnya
yaitu balungan Ladrang Jagung-jagung irama Il. Kendhangan yang digunakan
tidak menggunakan kendang kalih seperti umumnya, tetapi menggunakan
kendang sabet atau kendang ciblon untuk mendapatkan suasana gumyak. Pada
ricikan bonang banyak terdapat perbedaan garap karena yang biasanya disajikan
irama Il dalam hal ini disajikan menjadi irama | menjadi lebih padat (Bambang

Setyobudi, wawancara, 2019).

Proporsi Kompetensi Pengrawit terhadap Garap Ricikan Ladrang Jagung-
jagung

A. Deskripsi Ladrang Jagung-jagung Laras Slendro Patet Manyura

Ladrang Jagung-jagung adalah salah satu gending garap soran dalam
penyajian gending Gaya Yogyakarta. Ladrang Jagung-jagung merupakan salah
satu gending soran berbentuk ladrang yang dalam penyajiannya terdapat garap
imbal dan ngracik. Ladrang Jagung-jagung bisa disajikan sebagai karawitan

mandiri atau uyon-uyon dan juga sebagai karawitan iringan yaitu untuk



mengiringi Tari Golek Menak Kakung pada bagian perang Umarmaya dan

Umarmadi.

B. Notasi Ladrang Jagung-jagung Laras Slendro Patet Manyura

Buka . . .. 312312 6365 6360
Iramal :
” 6 3 6 5 6 3 6 2
6 3 6 5 6 3 6 2
6 3 6 5 6 3 6 2
6 3 6 5 6 3 6 ”
Irama Il :
” A)6 3 6 5 6 3 6 2

65 32 12 6 12 32 12 61
6 5 3.2 5212
B) 56 .5 3 .2 53212 6l



C. Struktur Garap Penyajian Ladrang Jagung-jagung

Ladrang Jagung-jagung adalah salah satu gending garap soran Gaya
Yogyakarta yang biasanya disajikan dengan laras slendro patet Manyura atau
dengan laras Pelog patet Nem. Struktur penyajian Ladrang Jagung-jagung Laras
Slendro Patet Manyura yang diterapkan di Jurusan Karawitan ISl Yogyakarta
sama dengan penyajian ladrang pada umumnya, yaitu buka = irama | - irama Il
- irama | - suwuk. Pada irama Il terdapat balungan mlaku, ngracik dan

mengkal.

D. Tabuhan Ricikan Ladrang Jagung-jagung Laras Slendro Patet Manyura

Tabuhan ricikan yang digunakan dalam penyajian Ladrang Jagung-
jagung sangat variatif, mulai dari buka gending yang dilakukan dengan bonang
menggunakan tabuhan kempyung minjal bukan dengan gembyang midak seperti
buka gending bentuk ladrang pada umumnya. Selain itu, pada jalannya penyajian
juga menggunakan banyak teknik tabuhan ricikan yang menjadi ciri khas
karawitan Gaya Yogyakarta. Teknik tabuhan yang paling menonjol adalah imbal
demung pada balungan mlaku irama Il yang menggunakan imbal demung khusus

untuk Ladrang Jagung-jagung saja.

No Balungan Imbal Demung
D1: 2 . 2 . 2 . 2

1 3 1
D2: . 3 . 3 . 3 .1
D1: 2 . 2 . 2 . 2

2 3 2
D2 . 3 . 3 . 3 . 2
D1: 2 . 5 . 5 . 5

3 6 3
D2 . 3 . 6 . 6 . 3
D1: 5 . 5 . 5 . 5

4 6 5
D2: . 6 . 6 . 6 . 5
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D1: 5 5 5
5. 6 . 3
D2: 6 . 6
D1: 2 2 2
6. 6 2
D2 3 . 3 3
No Balungan Imbal Demung Rangkep
D1: 2 2 2 . 2 2
1. 3 1
D2: . 3 3 3 3 3
D1: 2 2 2 . 2 2
2. 3.2
D2: . 3 3 3 3 3
D1: 2 5 5 5 5
3. 6 . 3
D2: 6 6 . 6 6
Dl1: 5 5 5.5 5
4. 6 5
D2: 3 6 . 6 3
D1: 5 5 5.5 5
5. 6 . 3
D2 6 6 . 6 6
D1: 2 2 2 . 2 2
6. 6 . 2
D2 3 3 .3 3

E. Pengaruh Proporsi Kompetensi Pengrawit terhadap Garap Ladrang

Jagung-jagung

Kompetensi Pengrawit dapat dikategorikan menjadi tiga tingkat yaitu

tingkat kompetensi dasar atau pemula, tingkat kompetensi madya atau menengah

dan tingkat kompetensi akhir atau mahir. Pada tingkat dasar, pengrawit hanya

mampu menyajikan Ladrang Jagung-jagung bagian balungan mlaku irama | saja.
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Pengrawit tingkat madya mampu menyajikan Ladrang Jagung-jagung sampai
irama Il termasuk pada balungan ngracik dan mengkal, sedangkan yang mampu
menyajikan Ladrang Jagung-jagung lengkap dengan garap imbal demungnya

adalah pengrawit tingkat mahir.

Kesimpulan

Ladrang Jagung-jagung merupakan salah satu gending Gaya Yogyakarta
yang sering disajikan dalam garap soran. Ladrang Jagung-jagung memiliki
bentuk balungan yang kompleks. Dilihat dari notasi balungannya, Ladrang
Jagung-jagung terdiri dari tiga bagian pokok yaitu bagian balungan mlaku irama I,
balungan ngracik, dan balungan mlaku irama Il (bagian imbal demung).

Ladrang Jagung-jagung cukup populer di kalangan masyarakat karawitan
di Yogyakarta, baik di keraton maupun di pedesaan. Garap Ladrang Jagung-
jagung dari berbagai wilayah memiliki beberapa perbedaaan. Selain populer,
Ladrang Jagung-jagung juga merupakan salah satu gending yang multifungsi, bisa
digunakan sebagai karawitan mandiri (uyon-uyon) dan juga sebagai karawitan
iringan. Dalam penyajiannya, Ladrang Jagung-jagung juga terdapat tabuhan imbal
demung, slentem ngenyut dan, peking miraga yang diterapkan bukan pada
balungan lamba atau nibani. Imbal demung pada gending ini berbeda dengan
imbal demung pada gending lainnya, karena Ladrang Jagung-jagung
menggunakan imbal demung gawan atau imbal demung yang hanya digunakan
pada Ladrang Jagung-jagung saja.

Proporsi kompetensi pengrawit dibagi menjadi tiga tingkat yaitu tingkat
pemula, tingkat madya dan tingkat mahir. Pengrawit tingkat pemula hanya
mampu memainkan Ladrang Jagung-jagung pada bagian balungan mlaku irama I,
pengrawit tingkat madya mampu memainkan sampai bagian balungan ngracik dan
pengrawit tingkat mahir mampu memainkan sampai bagian imbal demung (bagian
balungan mlaku irama Il). Artinya, yang mampu menyajikan atau memainkan
Ladrang Jagung-jagung secara utuh atau sempurna adalah pengrawit dengan

kompetensi tingkat mahir karena mampu memainkan semua bagiannya.
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